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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

       Pendidikan merupakan dasar dari perkembangan setiap zaman, oleh karena 

itu perkembangan suatu zaman haruslah diimbangi dengan perkembangan dan 

kualitas pendidikan. Pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasanal belajarl danl prosesl pembelajaranl agarl pesertal didikl 

secaral aktif mengembangkanl potensil dirinyal untukl memilikil kekuatanl 

spirituall keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilanl yangl diperlukanl dirinya, masyarakat, bangsal danl Negara”, 

(UU No. 20 Tahun 2003). Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan 

adalah manusia. Karena manusia sebagai subjek dan objek dari proses pendidikan 

itu sendiri. Dalam proses Pendidikan manusia dalam hal ini adalah peserta didik 

akan belajar dengan tekun, mengerjakan tugas-tugas dari guru, berdiskusi dengan 

teman dan membaca buku diperpustakaan kesemuanya itu merupakan usaha untuk 

mencapai prestasi yang baik. Untuk mencapai prestasi yang diinginkan sudah 

barang tentu peserta didik akan termotivasi untuk melakukan aktivitas belajar 

dengan semangat, antusias danl secaral terusl menerusl menambahl wawasanl dan 

pengetahuanl baikl secaral langsungl berkaitanl denganl kepentinganl dirinya 

sendiril maupunl orangl lain, karenal dalaml diril seseorangl terdapatl motivasi 

untukl melakukanl perbuatanl yangl bertujuanl untukl memperolehl hasill yang 

sebaik-baiknya. Motivasi berprestasi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
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pendidikan seseorang, karena motivasi berprestasi merupakan daya pendorong 

yang memungkinkan keberhasilan yang diinginkan seseorang dapat tercapai. 

Denganl adanyal motivasil berprestasil makal akanl muncull ide-idel ataul gagasan, 

keinginanl danl usahal untukl melakukanl aktivitasl belajarl denganl efektifl dan 

efisienl untukl mempeorehl prestasil yangl diinginkan. 

       Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran dan guru BK kelas VIII SMP Negeri di kecamatan Tegallalang, 

pada saat dilaksanakannya Musyawarah Guru Bimbingn dan Konseling 

(MGBK) yang dilaksanakan setiap bulan oleh anggota MGBK Kabupaten 

Gianyar, dilaporkan beberapa permasalahan yang ditunjukkan oleh peserta 

didik itu sendiri diantaranya kurangnya inovasi maupun ide kreatif yang 

dimiliki peserta didik dalaml mengerjakanl tugas, tidakl beranil 

mengambill resikol terhadapl tugasl yangl sulit, dorongan yang kurang 

untuk mencapai keberhasilan yang dimiliki peserta didik seperti misalnya 

peserta didik malas atau lain-lain saat guru mengajar dikelas, malas dalam 

mengerjakan tugasl yangl diberikanl olehl guru, kurangnya kemauan 

pesertal didikl untukl bersaing dalam belajarnya dengan orang lain, 

kurangnya kemandirian pesertal didikl dalaml belajar, dalam mengerjakan 

setiap tugas hanya megandalkan teman, menyontek pada saat ulangan yang 

diberikan guru dan terkadang dirumah mereka enggan untuk belajar. 

       Laporan hasill observasil yangl dilakukanl guru BK kelas VIII  pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2020/2021, saat dilaksanakannya MGBK di kecamatan 

Tegallalang, dengan melaporkan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh 
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guru mata pelajaran selama proses  pembelajaran dan wawancara secara daring 

terhadap 4 orang guru mata pelajaran dan 4 orang guru BK  di SMP Negeri yang 

ada di kecamatan Tegallalang, dengan pertanyaan terkait motivasi berprestasi 

peserta didik diantaranya dalam mengumpulkan tugas, kompetisi siswa dalam 

belajar, perilaku menyontek, proses pembelajaran, membolos, dan terkait 

pemilihan tugas yang diberikan. 

       Jikal hall inil dibiarkanl berjalanl sepertil saatl ini, makal dikhawatirkanl 

terjadi penyimpangan-penyimpanganl perilakul yangl kurangl baikl sepertil 

terlambat dalaml mengumpulkanl tugas, kurangl mau berkompetisi dalam belajar, 

enggan menjawab pertanyaaan yang diberikan guru, kurang percaya diri, dan 

selalu menandalkan teman dalam mengerjakan tugas, takut mengikuti lomba-

lomba akademik, membolos dan prestasi yang dimiliki kurang baik di kalangan 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri di kecamatan Tegallalang. Olehl karenal itu, 

kondisi sepertil inil dipandangl perlul segeral ditanganil denganl layananl 

bimbingan konselingl yangl tepat.  

       Walaupunl sudahl pernahl diusahakanl berbagail upayal untukl mengatasi 

masalah-masalahl dil atas, namunl masalahl tersebutl beluml mampul terpecahkan 

denganl baikl bahkanl denganl pengaruh-pengaruhl kemajuanl zamanl dan 

kompleksitasl kehidupanl menyebabkanl berbagail masalahl lainl dapat 

memperparahl masalahl pesertal didikl dil sekolah. Olehl karenal itu, perlu 

diberikanl bimbinganl danl konselingl yangl mampul menarikl minatl pesertal 

didik dalaml mengembangkanl motivasil berprestasi. 
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       Motivasi berprestasi sangat perlu dimiliki oleh setiap peserta didik karena hal 

tersebut merupakan salah satu hal terpenting untuk mengikuti proses pendidikan 

dengan segala kompleksitas masalah yang ada didalamnya. Motivasi berprestasi 

merupakan semangat untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, hal ini 

sesuai dengan apa yang dikemukakan Hadi (2011:98). Pendapat lain juga 

mengatakan bahwa Motivasi berprestasi merupakan usaha untuk mengatasi 

hambatan maupun rintangan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan standar keberhasilan yang ditentukan (Atmoko dan Hidayah, 2014) Dari 

definisi tersebut indikator yang terkandung didalamnya meliputi : 1) menyukai 

tugas yang menantang dan sulit, 2) memiliki kemandirian yang tinggi, 3) tujuan 

dan sasaran yang jelas, dan 5) kemampuan cepat untuk bangkit dari kegagalan. 

Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk mencapai suatu keberhasilan dengan 

tantangan ataupun rintangan yang sulit, memiliki tujuan yang tepat dan selalu 

berusaha untuk memperoleh hasil terbaik dari setiap tugas yang dilaksanakan.  

       Dalam hal ini peranl gurul bimbinganl danl konselingl (BK) sangatlah 

dibutuhkan dalaml membantul peserta didik dalam meningkatkan motivasi 

berprestasi peserta didik, gurul BKl selakul konselorl akanl memberi bimbingan 

dan pemahamanl kepadal individul yangl membutuhkan mengenai berbagail hal 

yangl diperlukanl l supaya menjadi pribadi yang mandiri baik dalam menjalin 

suatul tugasl ataul kegiatanl untukl menemukanl arahl suatul tujuanl ataul rencana 

yangl dikehendakil untuk perkembangannya secara optimal (Prayitno dalam 

Suhertina, 2014:16). Seperti halnya membantu peserta didik terkait dengan 

menumbuhkan motivasi berprestasi peserta didik. 
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       Daril beberapal teoril bimbinganl konselingl yangl ada, salahl satul 

pendekatan teoril bimbinganl konselingl yangl dianggapl layakl digunakanl untuk 

meningkatkan motivasi berprestasi pada peserta didik adalahl teoril Konseling 

Behavioral. Pendekatan Behavioral adalah pendekatan yang berorientasi pada 

tindakan (action-oriented) yangl menekankanl padal dimensil padal kognitif 

individul danl menawarkanl berbagail metodel untukl membantul dalaml 

mengambill langkahl yangl jelasl dalaml mengubahl tingkahl lakul (Komalasari 

2011: 176). Pandanganl inil menyatakanl bahwal perilakul harusl dijelaskan 

melaluil pengalamanl yangl dapatl diamati, bukanl denganl prosesl mental. Dalam 

konsepl behaviour, perilakul manusial dapatl diubahl denganl memanipulasi 

kondisi-kondisil belajar, karena perilaku manusia merupakan hasil dari proses 

belajar. Denganl demikian, terapil behaviorl hakekatnyal merupakanl aplikasi 

prinsip-prinsipl danl teknikl belajarl secaral sistematisl dalaml usaha 

menyembuhkanl gangguanl tingkahl laku.  

       Penerapanl teoril konselingl behaviorall dalaml meningkatkanl motivasi 

berprestasil dapatl dilakukanl denganl berbagail teknikl diantaranya, teknik 

modelingl (livel model, simbolok model) danl teknikl asertif.  Menurutl Bandura 

(dalam Corey, 2013 : 221) teknik modeling merupakan panduan untuk bertindak 

yang diperoleh dari hasil observasil permodelan, mengobservasil seseorangl 

lainnyal sehinggal seseorangl tersebutl membentukl idel danl tingkahl laku. 

Bandural jugal menegaskanl bahwal modelingl sebagail konsekuensil daril 

perilaku menirul orangl lainl baikl daril pengalamanl langsungl maupunl tidakl 
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langsung, sehinggal reaksi-reaksil emosionall danl rasal takutl seseorangl dapatl 

dihapuskan. 

       Teknikl modelingl memilikil beberapal tujuanl yaitu : (1). Developmentl ofl 

newl skill, artinyal mendapatkanl responl ataul ketrampilanl barul dan 

memperlihatkanl perilakunyal setelahl memadukanl apal yangl diperolehl dari 

pengamatanl denganl perilakul baru. (2). Facilitationl ofl preexistingl ofl 

behavior, menghilangkanl responl takutl setelahl melihatl tokoh. (3). Changesl inl 

inhibition aboutl selfl axspression, pengambilanl suatul respons-responsl yangl 

diperlihatkan olehl suatul tokohl denganl pengamatanl kepadal modell (Bandura 

dalam Sadewi, 2019 : 74). 

       Selainl teknikl modeling, teknikl konselingl behaviorall yangl jugal dapat 

digunakanl dalaml meningkatkanl motivasi berprestasi peserta didik adalah teknik 

asertif. Corey (2013:213) menjelaskan bahwa latihan asertif dapat di terapkan 

terutama pada individu yang mengalami kesulitan dalam menerima kenyataan 

untuk menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak dan benar 

dan pada situasi-situasi interpersonal. Assertivel Trainingl adalahl suatul teknikl 

untuk membantul klienl dalaml hal-hall berikut: 1). Tidakl dapatl menyatakanl 

kemarahan ataul kejengkelannya, 2). Merekal yangl sopanl berlebihanl danl 

membiarkanl orangl lainl mengambill keuntunganl padanya, 3). Merekal yangl 

mengalami kesulitanl berkatal “tidak”, 4). Merekal yangl sukarl menyatakanl 

cintal danl respon positifl lainnya, 5). Merekal yangl merasakanl tidakl punyal 

hakl untukl menyatakanl pendapatl danl pikirannya. 
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       Assertivel trainingl (latihanl asertif) merupakanl penerapanl latihanl tingkah 

lakul yangl bertujuanl membantul individu-individul dalaml mengembangkanl 

cara-caral berhubunganl yangl lebihl langsungl dalaml situasi-situasil 

interpersonal. Fokusnyal adalahl mempraktekkanl melaluil permainanl peran, 

kecakapan-kecakapanl bergaull yangl barul diperolahl sehinggal individu-

individul diharapkan mampul mengatasil ketidakl tercapainyal danl belajarl 

mengungkapkanl perasaan-perasaanl danl pikiran-pikiranl merekal secaral lebihl 

terbukal disertail keyakinan bahwal merekal berhakl untukl menunjukkanl reaksi-

reaksil yangl terbukal itu.  

       Tujuan assertive secara umum adalah untuk membantu peserta didik menjadi 

pribadil yangl lebihl terbukal danl mampul mengekspresikanl apal yangl 

dirasakan sertal tidakl canggungl ataupunl malul jikal mengemukakanl pendapatl 

atau jawabanl bilal ditanyal olehl guru, sehingga dengan keterbukaan dan 

keberanian yang dimilikinya mampu lebih aktif dalam proses belajar. Kelebihan 

dalam pelatihanl asertifl inil akanl tampakl pada: 1). pelaksanaannyal yangl cukup 

sederhana, 2). penerapannyal dikombinasikanl denganl beberapal pelatihanl 

seperti relaksasi, ketikal individul lelahl danl jenuhl dalaml berlatih, kital dapatl 

melakukan relaksasil supayal menyegarkanl individul itul kembali. Pelatihannyal 

jugal bisa menerapkanl teknikl modeling, misalnyal konselorl mencontohkanl 

sikapl asertif langsungl dihadapanl konseli. Selainl itul jugal dapatl dilaksanakanl 

melaluil kursi kosong, misalnyal setelahl konselil mengangankanl tentangl apal 

yangl hendak diutarakan, ial langsungl mengutarakannyal dil depanl kursil yangl 

seolah-olah dikursil itul adal orangl yangl dimaksudl olehl konseli, 3) pelatihanl 
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inil dapat mengubahl perilakul individul secaral langsungl melaluil perasaanl danl  

sikapnya, 4) disampingl dapatl dilaksanakanl secaral peroranganl jugal dapatl 

dilaksanakan dalaml kelompok. Melaluil latihan-latihanl tersebutl individul 

diharapkanl mampu menghilangkanl kecemasan-kecemasanl yangl adal padal 

dirinya, mampul berfikir relistisl terhadapl konsekuensil atasl keputusanl yangl 

diambilnyal sertal yang palingl pentingl adalahl menerapkannyal dalaml 

kehidupanl ataupunl situasil yang nyata. 

       Pentingnyal pemilihanl teoril konselingl yangl digunakanl dalam 

memberikanl bimbinganl terhadapl permasalahanl pesertal didikl terkaitl motivasi 

berprestasi, faktorl yangl tidakl kalahl pentingl yangl mempengaruhil motivasi 

berprestasi peserta didik dalahl faktorl jenisl kelamin. Jenisl Kelaminl adalah 

perbedaanl bentuk, sifat, dan fungsil biologil laki-lakil danl perempuanl yang 

menentukanl perbedaanl peranl merekal dalaml menyelenggarakanl upaya 

meneruskanl garisl keturunan. Perbedaanl jenisl kelaminl inil berdampakl pada 

perkembangan peserta didik dalam menyesuaiakan diri karena laki-laki dan 

perempuan memiliki beberapal karakteristikl yangl berbeda, contohnya 

berdasarkanl pengamatanl awal, ditemukanl bahwal pesertal didikl laki-laki lebih 

rasionall danl tegasl sedangkanl pesertal didikl perempuanl lebihl emosionall dan 

lemah (Gerald Corey dalam Gunarsa, 2011:200). Selain itul gurul terkadangl 

membedakanl pesertal didikl laki-laki dan perempuanl karenal gurul berpendapatl 

bahwal pesertal didikl perlul diperlakukan secaral khususl menurutl peranl yangl 

didasarkanl padal jenis kelamin. Padahal asumsil tentangl peranl laki-lakil danl 

perempuanl yangl dipegangl olehl gurul bisa mengakibatkanl ketidakadilanl 
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dalaml memberikanl layananl yangl terbaikl bagi peserta didik laki-laki maupun 

perempuan. 

       Untukl itu, sangatl potensiall melaluil penelitianl inil akanl dilaksanakan 

Konselingl Behaviorall denganl Teknikl Modelingl danl Latihanl Asertifl untuk 

meningkatkanl motivasil berprestasil padal Pesertal didikl Kelasl VIIIl SMPl 

Negeril dil kecamatanl Tegallalangl denganl harapanl dapatl lebihl memfokuskan 

pendekatan-pendekatanl secaral personall kepadal pesertal didikl yangl 

bermasalah. 

       Melihat rendahnya motivasi untuk berprestasi yang ditunjukan peserta 

didik, guru bimbingan dan konseling telah berupaya membantu peserta 

didik yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah tersebut. Dalam hal 

ini dengan menerapkan model konseling behavioral, karena model 

konseling ini merupkan pendekatanl psikologil yangl berurusanl denganl 

pengubahan tingkahl laku.  

       Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti terarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Konseling Behavioral Dan Jenis Kelamin Terhadap 

Motivasi Berprestasi Peserta didik Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan 

Tegallalang”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

       Berdasarkanl latarl belakangl diatas, makal dalaml penelitianl inil terdapat 

beberapa permasalahan yang dapat identifikasi dan telah di temukan di SMP 

Negeri di kecamatan Tegallalang adalah sebagai berikut. 
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a. Motivasi Berprestasi peserta didik laki-laki dan perempuan disekolah 

belum pernah diketahui tingkat ketercapaiannya. 

b. Belum banyak peserta didik yang mengetahui pentingnya manfaat 

meningkatkan motivasi berprestasi di sekolah. 

c. Hasil Penelitian konseling behavioural terhadap motivasi berprestasi 

belum pernah di eksplore. 

d. Motivasi berprestasi bagi peserta didik laki-laki dan perempuan belum 

tampak jelas. 

e. Motivasi berprestasi belum tampak jelas kalau dikaitkan dengan konseling 

behavioural dan jenis kelamin peserta didik. 

f. Belum banyak peserta didik yang mengetahui cara atau kiat-kiat dalam 

meningkatkan motivasi berprestasi yang dimiliki. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

       Melihat luasnya permasalahan tekait motivasi berprestasi peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan karena keterbatasan waktu, materi, dana serta 

kemampuan yang dimiliki peneliti, maka dalam penelitian ini terbatas pada 

motivasi berprestasi yang dikaitkan konseling behavioral dan jenis kelamin 

peserta didik. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

       Berdasarkanl Uraianl latarl belakangl masalahl diatas, dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut. 
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a. Apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara teknik modeling 

dan teknik asertif peserta didik kelas VIII SMP Negeri di kecamatan 

Tegallalang? 

b. Apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara peserta didik laki-

laki dan perempuan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri di 

kecamatan Tegallalang? 

c. Apakah terdapat pengaruh interaksi model konseling dengan jenis kelamin 

terhadap motivasi berprestasi pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri di 

kecamatan Tegallalang? 

d. Apakah motivasi berprestasi peserta didik yang mengikuti teknik modeling 

dengan teknik asertif   pada laki-laki berbeda dengan yang perempuan? 

e. Apakah motivasi berprestasi peserta didik laki-laki lebih rendah dari pada 

peserta didik perempuan untuk mengikuti teknik modeling? 

f. Apakah motivasi berprestasi peserta didik laki-laki lebih tinggi dari pada 

peserta didik perempuan untuk mengikuti teknik asertif? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

       Dalam sebuah penelitian, merumuskan sebuah tujuan sangatlah penting 

karena dengan merumuskan tujuan akan memberikan petujuk maupun pedoman 

dalam menentukan langkah-langkah maupun cara apa yang bisa dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Sesuai dengan latar belakang dan rumusan 

masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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a. Mengetahui apakah ada  perbedaan motivasi berprestasi antara teknik 

modeling dengan teknik asertif pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

di kecamatan Tegallalang. 

b. Mengetahui apakah ada perbedaan motivasi berprestasi antara peserta 

didik laki-laki dan perempuan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

di kecamatan Tegallalang. 

c. Mengetahui apakah ada pengaruh interaksi model konseling dengan jenis 

kelamin terhadap motivasi berprestasi pada peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri di kecamatan Tegallalang. 

d. Mengetahui apakah motivasi berprestasi peserta didik yang mengikuti 

teknik modeling lebih rendah dari pada peserta didik yang mengikuti 

teknik asertif pada peserta didik laki-laki. 

e. Mengetahui apakah motivasi berprestasi peserta didik yang mengikuti 

teknik modeling lebih tinggi dari pada peserta didik yang mengikuti teknik 

asertif pada peserta didik perempuan. 

f. Mengetahui apakah motivasi berprestasi peserta didik laki-laki lebih 

rendah dari pada peserta didik perempuan pada peserta didik yang 

mengikuti teknik modeling. 

g. Mengetahui apakah motivasi berprestasi peserta didik laki-laki lebih tinggi 

dari pada peserta didik perempuan pada peserta didik yang mengikuti 

teknik asertif. 
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1.6  Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat yang diharapakan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

a. Bagi peserta didik, dengan penerapan teknik modeling maupun teknik 

asertif, peserta didik diharapkan mampu merubah perilakunya sehingga 

dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar, belajar secara mandiri, 

dapat menghadapi dan mengatasi tantangan dalam belajar serta dapat 

menentukan strategi maupun gaya belajar yang sesuai dengan dirinya 

sehingga memperoleh prestasi yang diinginkan. 

b. Bagi guru BK, hasil penelitian ini guru BK dapat menambah wawasan 

maupun pengalaman dan menambah referensi untuk menerapkan teknik 

konseling behavioural dalam usaha membantu peserta didik dalam 

menghadapi permasalahannya khususnya terkait motivasi berprestasi 

peserta didik. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat menuntun peserta didik 

agar mau dan mampu belajar dengan sungguh-sungguh dan memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar sehingga memperoleh prestasi yang 

diharapkan sehingga dapat meningkatkan kualitas dari peserta didik 

maupun sekolah tempat peserta didik tersebut menuntut ilmu. 

 

 

 

 


